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Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of the PBL (Problem Based
Learning) model in learning mathematics. The PBL (Problem Based Learning) model
is a learning model that presents a variety of authentic and meaningful problems to
students which serves as an investigation and investigation. The method used in this
study is a meta-analysis method using a sample of five 2015-2020 national journal
articles. In the results of the analysis of the first article the resulting effect size (0.74)
which means that the effect size has a moderate effect, the second article results
from the resulting effect size (0.79) which means that the effect size has a high effect,
the third article produces an effect size (1.23) which means that the effect size has a
high influence, the fourth article results from the resulting effect size (1.15) which
means that the effect size has a high effect. And the fifth article is effect size which
has a result (0.93) which means that the effect size has a high influence. The five
articles on the PBL (Problem Based Learning) model above are very influential and
appropriate to be used in elementary school mathematics learning.

Keywords: Analysis, Learning Methods, Mathematics Learning

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model PBL (Problem
Based Learning) dalam pembelajaran matematika. Model PBL (Problem Based
Learning) merupakan model pembelajaran yang menyajikan berbagai
permasalahan otentik dan bermakna kepada mahasiswa yang berfungsi sebagai
investigasi dan investigasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode meta-analisis dengan menggunakan sampel lima artikel jurnal nasional
2015-2020. Dalam hasil analisis artikel pertama ukuran efek yang dihasilkan (0,74)
yang berarti bahwa ukuran efek memiliki efek sedang, artikel kedua dihasilkan dari
ukuran efek yang dihasilkan (0,79) yang berarti bahwa ukuran efek memiliki efek
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yang tinggi, artikel ketiga menghasilkan ukuran efek (1,23) yang berarti bahwa
ukuran efek memiliki pengaruh yang tinggi, artikel keempat dihasilkan dari
resulting effect size (1.15) yang artinya ukuran efek memiliki efek yang tinggi. Dan
artikel kelima adalah ukuran efek yang memiliki hasil (0,93) yang berarti bahwa
ukuran efek memiliki pengaruh yang tinggi. Kelima artikel tentang model PBL
(Problem Based Learning) di atas sangat berpengaruh dan tepat untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika sekolah dasar.
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A. Pendahuluan

Secara umum, matematika adalah ilmu pasti. (Amir, 2014) mengungkapkan
metematika adalah proses pemberian pengalaman belajar siswa melalui
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh dan memahami
pengetahuan tentang matematika dengan baik. Sehingga matematika bisa
disimpulkan mencerminkan secara logis, sistematis, kritis jadi siswa mampu
mengerti dan memahami dengan baik dalam penyelesaian masalah matematika.
(Uno & Kependidikan, 2008) “Mendefinisikan Matematika sebagai suatu studi yang
dimulai dari pengkajian bagian-bagia yang sangat dikenal muju arah yang tidak
dikenal. Tersusun secara baik bertahap menuju arah kompleks dari bilangan bulat
ke bilangan pecahan, bilangan riil kearah bilangan kompleks, dari penjumblahan,
dan perkalian kearah integral, serta menuju matematika lebih tinggi”.

Pembelajaran matematika menuntut kemampuan siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, sistematis dan mampu bekerjasama (Setyani et al, 2020).
Pembelajaran matematika di SD menekankan pemahaman konsep matematika
dengan membantu pola pikir siswa secara kritis dalam menghubungkan konsep
matematika dengan alat peraga maupun benda-benda konkret. Pembelajaran
matematika di SD diupayakan untuk mengembangkan siswa dalam pemahaman
konsep matematika serta dapat digunakan untuk kepentingan hidupnya sehari-
hari.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelajaran
matematika merupakan ilmu yang menerapkan proses berpikir siswa secara kritis,
kreatif, sistematis maupun bekerjasama serta mampu menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
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Fungsi matematika di sekolah dasar menurut (Wahyudi & Marzuki, 2019)
“mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikkan,
eksplorasi, dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah melalui pola piker
dan model matematika serta sebagai alat komunikasi simbol, tabel, grafik diagram,
dalam menjelaskan gagasan.

Tujuan Matematika di sekolah dasar tercantum dalam standar isi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006 yaitu agar peserta didik
mempunyai kemampuan, sebagai berikut: (1) Memahami konsep Matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
alogaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah;
(2) Menggunakan pola dan sifat, melakukan manipulasi Matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solsi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan simbol, table, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari Matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

(Stepien & Gallagher, 1993) “Menyatakan bahwa PBL adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan
untuk memecahkan masalah”.

(Lidinillah, n.d.) memberikan pengertian bahwa Problem Based Learning
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar melalui berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran. Dari uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang memfokuskan pada pelacakan akar masalah yang ada di dunia nyata sebagai
konteks pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam proses pemecahan
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa belajar berpikir kritis
dan belajar melalui pengalaman pemecahan masalah dalam rangka memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial darimateri pelajaran.

B. Metode Penelitian
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Men

Metode ini menggunakan meta analysis yang mengkaji lima artikel.
urut (Retnawati et al,, 2018) “Analisis meta merupakan salah satu bentuk

penelitian dengan menggunakan data penelitian-penelitian lain yang telah ada
(data sekunder)”.

Langkah-langkah dalam melakukan meta analysis menurut (Dahlan, 2012)

sebagai berikut:

1. Memilih topik yang akan diteliti
Pemilihan topik yang sama untuk diteliti merupakan langkah pertama
dalam meta analisis. Topik yang akan dipilih penelitian ini adalah model
PBL dalam pembelajaran matematika sekolah dasar;
2. Mencatat semua variabel dengan pengkodean sumber data;
Diantaranya judul penelitian, nama penelitian, tahun penelitian, dan hasil
penelitian.
Penelitian ini menganalisis lima artikel pada jurnal nasional terbit
yang terbit antara tahun 2015-2020 dengan model PBL pada table.
Tabel 1
Distribusi lima artikel subjek penelitian

NO Judul Penelitia Materi atau Nilai Rata- Nila Rata- Hasil
Penelitian n dan keterampilan | RataKelas | Rata Kelas Penelitian
Tahun Matematika Eksperime | Kontrol Dan
n Standar
Deviasi (Sd)
Pengaruh Febrina | Terhadap Hasil Pretest Pretest Problem
1 | Model suhada,s | Belajar Operasi 52,88 46,12 based
Problem yafri Pecahan Protest Posttest learning
Based ahmad 82,37 73,37 memiliki
Learning (2020) Total Total 119,49 | pengaruh
Terhadap 135,25 Sd yang
Hasil pretest16,5 | efektif.
Belajar 5 Memiliki
Operasi Sd posttest | hasil effect
Pecahan Di 12,16 size 0,74
Kelas V SD Total 28 ,71 | efek
sedang
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Jurnal Frienda Hasil belajar Pretest Pretes 67,3 | Pembelaja

Pengaruh | Wimadwi | siswa dalam 64,2 Posttes 66 | ran dengan

Model Permasty | pembelajaran Posttes Total 133,3 | menerapk

Problem a, K. matematika 78,5 Sd pretest | an model

Basid Margiati Total 11,11 problem

Learning (2015) 142,7 Sd postest | based

Terhadap 15,65 learning

Hasil Total 26,76 | memberik

Belajar an

Siswa pengaruh

Dalam effect size

Pembelaj 0,79

aran

Matemati

ka Kelas V

Pengaruh Budi Hasil Belajar Pretest 40 Pretest 70 | Problem

Model Setyani, Matematika Posttest Posttest Based

PBL Murtono, 65,5 83,00 Learning

terhadap Slamet Total Total 153,00 | Meningkat

Hasil Utomo 105,5 S§d 9,787 kan hasil

Belajar (2020) belajar

Matemati siswa

ka Pada effect size

Siswa 1,23

SDN Sari

Kelas 5

Kecamata

n Gajah

Kabupate

n Demak

Model Ni wayan Penilaian Pretest Pretest Model PBL

Pembelaja Yurita Portofolio 69,77 66,89 berbasis

ran Anggreni, Terhadap Posttest Posttest penilaian

Problem Gusti Kompetensi 81,18 70,85 portofolio

Based Ngurah Pengetahuan Total Total 137,74 | terhadap

Learning Sastra Matematika 150,95 Sd 8,97 kompeten

Berbasis Agustika si

Penilaian (2020) pengetahu

Portofolio an

Terhadap matematik

Kompeten akelasV
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si SD
Pengetahu

an

Matematik

a

Pengaruh Nora Model Problem Pretest Pretest Disimpulk
Model Melina | Based Learning 32,94 34,35 an bahwa
Problem Masnilad | (PBL) terhadap Posttest Posttest model
Based evi Hasil Belajar 77,52 65,6 Problem
Learning (2020) FBB Dan KPK Total Total 99,95 | Based
(PBL) 67,29 Sd 12,688 | Learning
terhadap Sd memberik
Hasil an
Belajar pengaruh
FBB Dan secara
KPK di signifikan
Kelas IV terhadap
SDN hasil
Gugus 5 belajar
Kecamata FPB dan
n Sutera KPK.

Dari hasil penelitian sebelumya untuk mempermudah analisis data.
Mengembangkan sumer data meta analisis dengan pengumpulan data
seperti media yang dipakai, variabel penelitian, judul penelitian, tahun
pulikasi, dan nama peneliti. Pengkodean diperlukan untuk menghitung
pengaruh model PBL dengan varibel terikat dalam penelitian

3. Menghitung effect size masing masing penelitian.

Pengelolaan effect size digunakan untuk mengetahui besar efek suatu
variabel pada varibel lain pada hasil penelitian dalam meta analisis.

Menurut Glass

dalam (Asror,

menggunakan rumus sebagai berikut.

Tabel
Rumus effect size

2016) mengolah

x eksperimen — x kontrol

SD kontrol

effect size dengan
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Keterangan

X eksperimen = Rata-rata kelompok eksperimen

X kontrol = Rata-rata.kelompok control

SD Kontrol = Standart deviasi kelompok kontrol

Berdasarkan rumus, kriteria effect size adalah sebagai berikut:
Effect size < 0,15 efek yang dapat diabaikan
0,15 < effect size < 0,40 efek kecil
0,40 < effect size < 0,75 efek sedang
0,75 < effect size < 1,10 efek tinggi
1,10 < effect size < efek sangat tinggi
1,45 < effect size pengaruh yang tinggi
4. Menentukan hasil penelitian sumber data Hasil Penelitian melihat
perhitungan dari effect size.

Kriteria penelitian yang sesuai effect size sebagai sumber data meta
analisis.

5. Menganalisis ada dan tidak adanya pengaruh dan menulis rangkuman hasil
meta analisis.

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan kajian kelima artikel effect size dari penelitian sebagai berikut.
1. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar operasi
pecahan di kelas V SD.
Tabel 1
Hasil artikel pertama
effect size (A) Kriteris effect
size
0,74 Efek sedang

Hasil artikel pertama memberikan pengaruh sedang. Ditunjukan bahwa
model PBL memiliki hasil effect size sedang.

2. Pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika kelas V.
Tabel 2
Hasil artikel kedua

effect size (A) Kriteris effect
size
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| 0,79 Efek tinggi |

Hasil artikel kedua memberikan pengaruh tinggi hal ini dapat ditunjukan
dari hasil perhitungan effect size diperoleh 0,79 yang berarti efek tinggi.

3. Pengaruh Model PBL terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SDN Sari
Kelas 5 Kecamatan Gajah Kabupaten Demak.
Tabel 3
Hasil Artikel Ketiga
effect size (A) Kriteris effect size
(1,23) Pengaruh tinggi

Hasil artikel ketiga memberikan pegaruh tinggi hal ini dapat ditunjukan
dari hasil perhitungan effect size 1,23 yang berarti efek tinggi.

4. Model pembelajaran problem based learning berbasis penilaian portofolio
terhadap kompetensi pengetahuan matematika.
Tabel 4
Hasil Artikel Keempat
effect size (A) Kriteris effect
size

1,15 Pengaruh tinggi

Hasil artikel keempat memberikan pengaruh tinggi hal ini dapat ditunjukan
dari hasil perhitungan effect size diperoleh 1,15 yang berarti tinggi.

5. Pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar FBB dan KPK di
kelas IV SDN Gugus 5 Kecamatan Sutera.
Tabel 5
Hasil Artikel Kelima
effect size (A) Kriteris effect
size
0,93 Efek tinggi

Hasil artikel kelima memberikan efek tinggi hal ini dapat ditunjukan dari
hasil perhitungan effect size diperoleh 0,93 yang berarti efek tinggi.

Hasil meta-analisis pengaruh PBL pada kelima artikel berpengaruh positif
dengan menghitung effect size dari setiap artikel. model PBL sangat efektif dan
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dapat digunakan di sekolah dasar. Menurut (Putra, 2013) “Model pembelajaran
PBL dapat diketahui sebagai model pembelajaran yang menekankan keaktifan
siswa dalam memecahkan suatu masalah, dengan menggunakan kehidupan nyata
sebagai suatu yang harus dipelajari oleh siswa untuk melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis sekaligus permecahan masalah, serta mendapatkan
pengetahuan konsep-konsep penting”.

Pada analisis artikel pertama data (Suhada & Ahmad, 2020), diperoleh
effect size sebesar 0,74 yang menunjukan effect size pengaruh sedang, dapat
disimpulkan pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar
operasi pecahan di kelas V sekolah dasar memiliki efek sedang di kelas tinggi.
Menurut (Stepien & Gallagher, 1993) “Menyatakan bahwa PBL adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan
untuk memecahkan masalah”.

Pada analisis artikel ke dua data yang dilakukan (Permastya & Margiati,
2015) memiliki effect size sebesar 0,79 menunjukan effect size yang tinggi, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika kelas tinggi. Menurut (Imron & Aka, 2018) “PBL ialah
kegiatan belajar yang berpusat di sekitar masalah. Istilah berpusat berarti menjadi
tema, unit, atau isi sebagai fokus utama belajar. Kemampuan belajar pebelajar
untuk memecahkan masalah, menyajikan solusi, dan memperbaiki solusi ketika
diberikan dengan informasi tambahan menjadi tujuan pokok pembelajaran”.

Pada analisis artikel ke tiga data (Setyani et al., 2020) effect size sebesar
1,23 yang menunjukan effect size pengaruh tinggi, dapat disimpulkan Budi Setyani,
dkk memiliki pengaruh tinggi di kelas tinggi. Menurut Abdul Muiz (Lidinillah, n.d.)
“Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah sebuah model
pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan akar masalah dan memecahkan
masalah tersebut”.

Pada analisis artikel ke empat (Anggreni & Agustika, 2020) memiliki effect
size sebesar 1,15 menunjukan effect size pengaruh tinggi, dapat disimpulkan
bahwa Model pembelajaran problem based learning berbasis penilaian portofolio
terhadap kompetensi pengetahuan matematika memiliki pengaruh tinggi. Menurut
Duch (2017) “Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar
untuk berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan”

Tarbiyatuna: Volume 6 Nomor 2, 2022 199



Aziz Mahendra Istiawan, Alfi Laila & Kukuh Andri Aka

Pada analisis artikel ke lima data (Melina & Masniladevi, 2020) memiliki
effect size sebesar 0,93 menunjukan effect size yang tinggi dapat disimpulkan
bahwa pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar FPB dan
KPK di kelas IV SDN Gugus 5 Kecamatan Sutera memiliki efek tinggi di kelas tinggi.
Menurut Laila, Alfi. dkk (2018). “Bahwa PBL merupakan suatu model yang
menghadapkan siswa pada permasalahan yang berhubungan dengan dunia nyata
yang dipecahkan melalui langkah sistematis dan ilmiah yang dilakukan secara
melalui kerjasama di dalam kelompok Model PBL siswa didorong untuk memiliki
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata serta dapat membangun
pengetahuannya sendiri melalui mengidentifikasi masalah pada materi bilangan.

Siswa secara individual mencari suatu masalah untuk menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru, pada model ini siswa tidak hanya mendengarkan atas
pasif dalam pembelajaran namun model ini dapat mendorong siswa untuk
berkonsentrasi dan berperan aktif dalam pembelajaran”.

D. Simpulan

Berdasarkan meta analisis pada lima artikel dapat disimpulkan bahwa
model PBL (Problem Basic Learning) sangat tepat digunakan dalam pembelajaran
matematika kelas tinggi. Model PBL (Problem Based Learning) pada artikel
pertama memiliki efek sebesar (0,74) yang memiliki ari effect size sedang, artikel
kedua memiliki efek sebesar (0,85) dapat diartikan effect size tinggi, pada artikel
ketiga besarnya efek (1,23) dapat diartikan effect size pengaruh tinggi, pada artikel
keempat memiliki efek sebesar (1,15) dapat diartikan effect size pengaruh tinggi,
dan pada artikel kelima memiliki efek sebesar (0,93) dapat diartikan effect size
tinggi. Sehingga model PBL dalam pembelajaran matematika berpengaruh dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, berpikir kritis, dan pemecahan masalah
matematika di kelas tinggi.
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